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Perkebunan Sawit di Kaltim Meneguhkan 
Kembali Alokasi Kawasan Bernilai Konservasi Tinggi

Akhir 2019 menjadi awal bagi sektor perkebunan 

sawit di Kalimantan Timur dalam pengelolaan Areal 

dengan nilai Konservasi Tinggi (ANKT). ANKT 

disematkan untuk kawasan dengan nilai keane-

karagaman hayati tinggi, habitat penting, fungsi 

sebagai penyedia jasa lingkungan (air, karbon), dan 

identitas budaya lokal, yang diidentifikasi dari 

seluruh luasan izin yang dimiliki.  
  
Dalam setiap kawasan perkebunan sawit yang 

dibuka, perusahaan maupun petani wajib mengalo-

kasikan kawasan ANKT. Alokasi kawasan ANKT ini 

merupakan prasyarat untuk mendapatkan sertifika-

si perkebunan sawit berkelanjutan baik dari Indone-

sian Sustainable Palm Oil (ISPO) maupun Roundtable 

Sustainable Palm Oil (RSPO). 

YKAN bersama dengan Dinas Perkebunan Provinsi 

Kalimantan Timur mendorong percepatan peneta-

pan dan pengelolaan luasan ANKT tersebut. YKAN 

memberikan dukungan teknis berupa analisis infor-

masi spasial dengan pendekatan konsep 

“DbD” (Development by Design), fasilitasi 

verifikasi dan pemantauan (monitoring) di 

lapangan, serta  fasilitasi pelatihan identifikasi 

nilai konservasi tinggi khususnya di kawasan 

perkebunan skala besar. Pemerintah Provinsi 

Kalimantan Timur, melalui Peraturan Daerah 

Nomor 7 Tahun 2018 tentang Pembangunan 

Perkebunan Berkelanjutan telah berkomitmen 

untuk melindungi ANKT (Pasal 58). 
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KPH akan membuat Demplot Agroforestry desa yang sudah ada perhutanan sosial
Demplot ini juga akan menjadi etalase KPH Bengalon luas areal sekitar (400 Ha) 

Desa Saka mengusulkan hutan desa seluas 250 ha
Ada potensi APL seluas 4.000 ha

Ada 2 lokasi potensial untuk perhutanan sosial, yakni areal Gunung Gergaji & Gunung Ma’O 
Gunung Gergaji akan diusulkan menjadi hutan desa seluas 6.200 Ha

Gunung Ma’O akan diusulkan skema kemitraan dengan KPH Bengalon

K a r a n g a n

S a n g k u l i r a n g

T e p i a n  L a n g s at

Safari Perhutanan Sosial di Kutai Timur 
Yayasan Konservasi Alam Nusantara, yang juga anggota Kelompok Kerja (Pokja) Perhutanan Sosial Dinas 

Kehutanan, melakukan safari ke Kutai Timur sepanjang November 2019. Kunjungan ini merupakan upaya 

percepatan pencapaian target luasan Perhutanan Sosial di Kalimantan Timur sebesar 660 ribu hektare 

hingga 2020. Pokja Perhutanan Sosial ini mengunjungi tiga desa potensial untuk perhutanan sosial yang 

berada di sekitar kawasan Karst Sangkulirang-Mangkalihat.

107.447 Ha
Kabupaten Mahakam Hulu

107.447 Ha
Kabupaten Mahakam Hulu

107.447 Ha
Kabupaten Mahakam Hulu

107.447 Ha
Kabupaten Mahakam Hulu

107.447 Ha
Kabupaten Mahakam Hulu

86.658 Ha
Kabupaten Kutai Barat

107.447 Ha
Kabupaten Paser

417.505
TOTAL

Identifikasi Area NKT 
Tiap Kabupaten
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Kaltim Kembangkan 
Sembilan Potensi 
Kawasan Ekosistem
Esensial 

Kalimantan Timur adalah provinsi pertama 

yang memiliki Kawasan Ekosistem Esensial 

(KEE) yaitu KEE Wehea-Kelay yang memben-

tang di antara Kabupaten Berau dan Kabupa-
ten Kutai Timur. KEE adalah kawasan penting 

di luar konservasi yang memiliki nilai keane-

karagaman hayati tinggi dan jasa lingkungan 

untuk masyarakat. Keberhasilan Forum KEE 

Wehea-Kelay dalam menyatukan banyak 

kepentingan untuk berkolaborasi mengelola 

habitat orang utan menjadikannya sebagai 

salah satu kegiatan dalam Rencana Strategis 

Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur 

2018-2024. Menindaklanjuti upaya tersebut, 

pemerintah provinsi bersama mitra pemba- 

ngunan mulai mengidentifikasi potensi KEE 

lainnya di Kalimantan Timur.

Upaya tersebut diawali dengan pembentukan 

Tim Pembuat Peta Indikatif KEE Provinsi 

Kalimantan Timur yang dikuatkan dalam  

Surat Keputusan Gubernur Kalimantan Timur 

Nomor 500/K.239/2019. 

Tim yang dipimpin oleh Kepala Dinas 

Kehutanan Provinsi, memiliki anggota 20 

instansi dan lembaga mitra pembangunan. 

Tugas perdananya adalah memetakan potensi 

KEE, baik lokasi maupun nilai esensialnya. 

YKAN, sebagai salah satu inisiator KEE 

Wehea-Kelay, turut membantu pengem- 

bangan KEE-KEE lainnya dengan melakukan 

peningkatan kapasitas dalam hal analisis 

geospasial, fasilitasi pembelajaran praktik 

terbaik hingga pelatihan di lapangan.
 
Hasilnya, dari banyak calon KEE di Kalimantan 

Timur terpilih 9 yang potensial, antara lain KEE 

Mesangat-Sui di Kabupaten Kutai Timur yang 

memiliki satwa endemik buaya badas hitam. 

Berkembangnya jumlah KEE di Kalimantan 

Timur menjadi preseden baik bagi pendekatan 

pengelolaan sumber daya alam secara berke-

lanjutan di luar kawasan konservasi secara 

kolaboratif.
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1.  Delta Berau

2. Karst Hulu (Kutim dan Berau)

3. Karst Pesisir (Kutim dan Berau)

4. Teluk Sangkulirang

5. Long Pahangai

6. Danau Semayang

7. Teluk Balikpapan

8. Karst dan Taman Kehati Paser

9. Kantong Badak 

NAMA DAN LOKASI POTENSI

• Mangrove dan bekantan

• Karst, orang utan

• Karst, orang utan

• Karst, mangrove, bekantan

• ABKT

• Lahan basah, pesut mahakam, gambut

• Mangrove, bekantan

• Karst, taman kehati

• Habitat badak sumatera di Kalimantan

NILAI ESENSIAL

Potensi KEE di Kalimantan Timur
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Pengembangan usaha kecil menengah dari kam-

pung adalah salah satu usaha peningkatan kese-

jahteraan warga. Melalui strategi Pemberdayaan 

Masyarakat Berbasis Sumber Daya Alam, YKAN 

menjadikan pengembangan produk unggulan 

kampung sebagai salah satu kegiatan strategis. 

Faktanya, hampir seluruh dari 99 kampung di 

Berau memiliki produk khas. Namun, kondisi 

geografis menyulitkan proses pemasaran dan 

distribusinya.

YKAN bersama warga, mengembangkan toko 

bersama (joint store) yang bertujuan memicu 

inovasi produk kampung dari segi pemasaran. 

Toko ini milik warga lokal yang berlokasi strategis 

(gerbang pariwisata) dan bersedia menampung 

produk-produk kampung. YKAN membantu 

penjualan produk tersebut dengan mendesain 

ulang etalase toko dan membuat materi pemasa-

ran, sehingga lebih menarik pengunjung. 

Toko Bersama dari 
Kampung SIGAP di Berau 

Fakta 
Toko
Bersama

1. Sudah ada
2 toko

1  toko  di Kampung Tanjung Batu

1 toko  di Kampung Sido Bangen

2.

3.

Terdapat

yang dijual31 Produk
Kampung

Ditargetkan total 
ada 5 TOKO BERSAMA

Tahun 
2020

© Maya Patriani / YKAN

05   |  Yayasan Konservasi Alam Nusantara





KANTOR YKAN

Kantor Jakarta: Graha Iskandarsyah Lantai 3, Jalan 
Iskandarsyah Raya No. 66C, Kebayoran Baru,
 RT 5/RW 2, Melawai, Jakarta Selatan, 12160

Telp: +62-21-7279 2043

Kantor Samarinda: Dinas Lingkungan Hidup 
Provinsi Kalimantan Timur, Jalan M.T. Haryono 

No. 18, Rawa Indah, Samarinda Ulu, 
Kota Samarinda, Kalimantan Timur, 75124 

Telp: +62-541-777 9423

Kantor Berau: Jl. Cempaka II No. 7 RT 07/RW 07 
Tanjung Redeb, Berau 77311, Kalimantan Timur 

Telp: +62-554-233 88
Fax: +62-554-218 14

KANTOR YKAN

Kantor Jakarta: Graha Iskandarsyah Lantai 3, 
Jl. Iskandarsyah Raya No. 66C, Kebayoran Baru,

 RT 5/RW 2, Melawai, Jakarta Selatan, 12160
Telp: +62-21-7279 2043

Kantor Samarinda: Jl. Siradj Salman, Grand 
Mahakam Residence, Blok N-1, Teluk Lerong Ilir, 

Samarinda Ulu, Kalimantan Timur, 75128
Telp : +62-541-2087-768

Kantor Berau: Jl. Cempaka II No. 7 RT 07/RW 07 
Tanjung Redeb, Berau 77311, Kalimantan Timur 

Telp: +62-554-233 88
Fax: +62-554-218 14


